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مُْمِنُْضَعْفٍُثهمَُجَعَلَُمِنُْبعَْدُِضَعْفٍُقهوَةًُثهمَُجَعَلَُُاَللّهُ الذَِيُخَلقَكَه

ُالْقدَِيرهُ ُُۖوَههوَُالْعَليِمه ُمَاُيشََاءه  مِنُْبعَْدُِقهوَةٍُضَعْفاًُوَشَيْبةًَُُۚيخَْلهقه
 

 

Allah, dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, 

kemudian menjadikan (kamu) sesudah keadaan lemah itu menjadi 

kuat, kemudian dia menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah 

(kembali) dan beruban. Dia menciptakan apa yang dikehendaknya 

dan dialah yang maha mengetahui lagi maha kuasa. (QS.Arum :54) 
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ABSTRAK 

Dwi Ariswati. 2019. Mengembangkan Kemampuan Motorik Kasar Pada 

Anak Melalui Kegiatan Tari Jaranan Pada Anak Didik  Kelompok B Ra Muslimat 

Nu Pekuncen Kabupaten Pekalongan. Dosen Pembimbing: Nur Khasanah, M.Ag. 

 

Salah satu kegiatan untuk mengembangkan motorik kasar yaitu aktivitas 

bergerak (gerak fisik), salah satunya menari. Menari sendiri merupakan perpaduan 

antara gerak fisik dengan nyanyian atau lagu yang dilakukan anak atau gerakan-

gerakan anak mengikuti musik atau lagu yang telah ditetapkan. Salah satu 

kecerdasan yang harus dikembangkan adalah kinerthetic intellegencer, yaitu 

kecerdasan yang ditandai dengan kemampuan mengontrol gerak tubuh dan 

kemahiran mengolah objek. Seseorang yang cerdas dalam jenis ini cenderung 

menyukai dan efektif dalam hal yang berhubungan dengan motorik kasar dan 

kasar seperti kegiatan menari.   

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: Bagaimana 

kegiatan tari Jaranan pada anak didik Kelompok B1 RA Muslimat NU Pekuncen 

Kabupaten Pekalongan; dan Bagaimana peningkatan  perkembangan  kemampuan 

motorik kasar  anak didik Kelompok B1 RA Muslimat NU Pekuncen Kabupaten 

Pekalongan setelah melakukan kegiatan tari Jaranan.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kegiatan tari Jaranan pada 

anak didik Kelompok B1 RA Muslimat NU Pekuncen Kabupaten Pekalongan; 

dan untuk mengetahui peningkatan  perkembangan  kemampuan motorik kasar  

anak didik Kelompok B1 RA Muslimat NU Pekuncen Kabupaten Pekalongan 

setelah melakukan kegiatan tari Jaranan. Penelitian ini adalah penelitian tindakan 

kelas (PTK) yang bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran dalam mengembangkan motorik anak didik Kelompok B1.  

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas yang telah dilaksanakan serta 

berdasarkan seluruh pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa ada 

peningkatan kemampuan motorik kasar melalui kegiatan tari jaranan pada anak 

didik Kelompok B1 RA Muslimat NU Pekuncen Kabupaten Pekalongan Tahun 

Pelajaran 2018/2019. Peningkatan kemampuan motorik kasar terlihat pada hasil 

yang diperoleh setiap siklus sebagai berikut: Kegiatan tari Jaranan pada anak 

didik Kelompok B1 RA Muslimat NU Pekuncen Kabupaten Pekalongan dapat 

meningkatkan motorik kasar anak; dan rata-rata nilai pada saat pra tindakan 43,33 

meningkat menjadi 63,67 pada siklus I dan meningkat menjadi 83,67 pada siklus 

II. 
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BAB I 

PENDAHULAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan pada masa usia dini merupakan pendidikan yang sangat 

penting untuk anak dalam menerima pertumbuhan dan perkembangannya. 

Pertumbuhan dan perkembangan merupakan proses alami yang terjadi dalam 

kehidupan manusia, di mulai sejak dalam kandungan sampai akhir hayat. 

Usia lahir sampai memasuki pendidikan dasar merupakan masa keemasan 

sekaligus masa kritis dalam tahapan kehidupan. Anak pada usia tersebut 

mempunyai potensi yang sangat besar untuk mengoptimalkan segala aspek 

perkembangannya, termasuk perkembangan fisik-motoriknya. Namun, 

trerkadang masih ada orang tua kurang memperhatikan perkembangan 

motorik kasar anak, sehingga potensi motorik kasar yang dimiliki anak tidak 

dapat tersalurkan dengan baik, sehingga banyak orang tua yang menyerahkan 

kepada sekolah untuk dapat mengembangkan motorik kasar yang dimilki 

anak.  

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pada Bab 1 ayat 14 ditegaskan bahwa Pendidikan Anak 

Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak 

lahir sampai dengan usia enam tahun melalui pemberian rangsangan 

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 
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 2 

rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 

lanjut.1   

Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak yang harus terpenuhi, karena 

pendidikan bagi kehidupan manusia untuk membekali dirinya agar ia 

berkembang secara maksimal. Sebagaimana Firman Allah SWT: 

 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-

benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati 

melainkan dalam Keadaan beragama Islam. (QS. Ali Imron: 102) 2 

 

Pada rentang anak usia dini mengalami masa keemasan (The Golden 

Age) yang merupakan masa di mana anak mulai peka/sensitif untuk menerima 

berbagai rangsangan. Masa peka pada masing-masing anak berbeda, seiring 

dengan laju pertumbuhan dan perkembangan anak secara individual. Masa 

peka adalah masa terjadinya kematangan fungsi fisik dan psikis, anak telah 

siap merespon stimulus yang diberikan oleh lingkungan.3  

Anak pada usia tersebut mempunyai potensi yang sangat besar untuk 

mengoptimalkan segala aspek perkembangannya. Dalam perkembangannya, 

anak memiliki beberapa aspek perkembangan yang harus distimulasi sejak 

dini. Beberapa aspek yang dapat dikembangkan yaitu kognitif, fisik motorik, 

bahasa, sosial emosional, nilai agama dan moral. Aspek perkembangan anak 

akan optimal apabila mendapatkan stimulasi dari dari orang-orang terdekat 

                                                 
1 Departemen Pendidikan, Undang-Undang Republik Indonesia, No. 20 Tahun 2003, 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung: Citra Umbara, 2004), hlm. 24. 
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya Mushaf. (Solo: Qomari Prima 

Publisher, 2007), hlm. 63. 
3 Samsudin, Pembelajaran Motorik di Taman Kanak-Kanak. (Jakarta: Litera, 2008), hlm. 1.    
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 3 

yang dimulai sejak usia dini. Apabila aspek perkembangan anak tidak 

distimulasi sejak dini, perkembangan anak akan terhambat. Maka, pendidik 

harus mempunyai kepercayaan bahwa ia mampu mendidik anak agar 

perkembangan dan pertumbuhan anak berjalan dengan baik. Salah satu aspek 

perkembangan yang perlu distimulasi sejak usia dini secara optimal adalah 

aspek perkembangan motorik kasar. 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Pendidikan Anak Usia 

Dini, indikator perkembangan motorik kasar anak TK kelompok B mencakup 

kemampuan anak dalam: 1) Melakukan gerakan tubuh secara terkoordinasi 

untuk melatih kelenturan, keseimbangan, dan kelincahan. 2) Melakukan 

koordinasi gerakan mata dan kaki 3) Melakukan permainan fisik dengan 

aturan 4) Terampil menggunakan tangan kanan dan kiri 5) Melakukan 

kegiatan kebersihan diri. Sehubungan dengan hal tersebut maka anak perlu 

mendapat stimulasi perkembangan motorik anak yang tepat.4  

Salah satu kegiatan untuk mengembangkan motorik kasar yaitu 

aktivitas bergerak (gerak fisik), salah satunya menari. Menari sendiri 

merupakan perpaduan antara gerak fisik dengan nyanyian atau lagu yang 

dilakukan anak atau gerakan-gerakan anak mengikuti musik atau lagu yang 

telah ditetapkan. Salah satu kecerdasan yang harus dikembangkan adalah 

kinerthetic intellegencer, yaitu kecerdasan yang ditandai dengan kemampuan 

mengontrol gerak tubuh dan kemahiran mengolah objek. Seseorang yang 

                                                 
4 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 

2014 tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini.    

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



 4 

cerdas dalam jenis ini cenderung menyukai dan efektif dalam hal yang 

berhubungan dengan motorik kasar dan kasar seperti kegiatan menari.5  

Seni gerak tari pada anak usia dini, sebagai upaya untuk merangsang 

daya cipta dan kreatifitas anak. Seni gerak tari adalah salah satu bentuk 

kegiatan yang positif maka perlu diimplementasikan menjadi muatan lokal 

pada kurikulum penyelenggarakan PAUD. Selain itu seni gerak tari 

merupakan sarana menyalurkan ekspresi perasaan dan emosi anak. Ketetapan 

tari juga merangsang pertumbuhan motorik anak dalam menyalurkan daya 

pikir yang sesuai dengan tingkat perkembangan motorik anak usia dini.6 

Namun pada kenyataannya perkembangan fisik motorik kasar di RA 

Muslimat NU Pekuncen masih belum maksimal. Hal ini terlihat dari 

kurangnya pembelajaran gerak dan lagu yang diterapkan pada anak oleh 

pendidik. Dimana guru hanya memberikan gerakan-gerakan yang monoton 

dengan hanya menggunakan hitungan. Pembelajaran gerak dan lagu sangat 

diperlukan bagi setiap anak, karena pembelajaran berpola gerak dan lagu 

dapat membantu perkembangan fisik dan pola gerak keseluruhan kehidupan 

anak yang mempunyai kesulitan-kesulitan berkaitan dengan kemampuan 

bersosialisasi, mengatur emosi diri,dan meningkatkan daya Pikir. 

Peran guru di sekolah pada saat observasi guru menjelaskan gerakan 

tari Jaranan. Setelah guru selesai menjelaskan anak kemudian menirukan 

gerakan yang diajarkan guru. Sedangkan peneliti mengamati kemampuan 

                                                 
5 Depdikbud, Modul PLPG: Pendidikan Anak Usia Dini. (Jakarta: Depdikbud, 2013), hlm. 

373.    
6 Masunah, J. & Narawati, T. Seni dan Pendidikan Seni. (Bandung: P4ST UPI, 

2005),  hlm. 15.    
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 5 

motorik kasar anak saat anak melakukan gerakan menari. Berdasarkan hasil 

pengamatan pada anak kelompok B1 RA Muslimat NU Pekuncen Kabupaten 

Pekalongan yang berjumlah 15 anak menunjukkan bahwa sebanyak 5 anak 

atau 33% masih mengalami kesulitan dalam melakukan gerakan tubuh untuk 

melatih kelenturan, kelincahan, dan keseimbangan. Selain itu ada 6 anak 

dengan persentase 40% masih kurang lincah pada gerakan berjalan ke 

samping sambil tangan kapang-kapang kemudian melompat, dan ada 4 anak 

dengan persentase 27% yang mampu melakukan gerakan dengan lincah. Dalam 

melakukan gerakan berjalan ke samping sambil tangan kapang-kapang lalu 

melompat masih memerlukan bantuan dari gurunya. Demikian juga dalam 

gerakan berjalan ke samping sambil tangan kapang-kapang lalu melompat, anak 

belum menggunakan kakinya dengan baik. Anak masih kesulitan menjaga 

keseimbangan tubuhnya.Hal ini juga dikarenakan karena kondisi ruang kelas 

yang sempit, sehingga menghambat anak untuk bergerak bebas.7  

Kemampuan motorik anak usia 5-6 tahun seharusnya sudah mampu 

melakukan gerakan tubuh secara terkoordinasi untuk melatih kelenturan, 

keseimbangan, dan kelincahan. Dari permasalahan itu maka diperlukan suatu 

perbaikan yang meningkatkan keterampilan motorik kasar anak kelompok B1 

RA Muslimat NU Pekuncen Kabupaten Pekalongan. Anak-anak memerlukan 

kegiatan yang menarik dan menyenangkan serta variatif sehingga anak tidak 

bosan dengan kegiatan yang akan dilakukan. Kegiatan yang dapat diberikan 

untuk membantu proses stimulasi motorik kasar anak salah satunya dapat 

                                                 
7 Hasil observasi awal di Kelompok B RA Muslimat NU Pekuncen Kabupaten Pekalongan, 

Rabu, 19 September 2018 .    
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 6 

melalui Tari Jaranan. Kelebihan dari Tari Jaranan adalah gerakan lebih 

mudah di bandingkan dengan tari kreasi yang lain, selain itu iringan musik 

mudah dipahami anak. Properti yang digunakan dalam Tari Jaranan banyak 

dikenal oleh anak-anak. 

Tari Jaranan berguna untuk mendemonstrasikan suatu keterampilan 

motorik, melatih keseimbangan saat bergerak, melatih, mendidik, dan 

membentuk karakter kepribadian anak usia dini. Dengan stimulasi yang 

dilakukan.  

Kegiatan menari sangat erat kaitannya dengan gerakan tubuh manusia. 

Mengajak menari anak-anak dapat meningkatkan kemampuan motorik 

kasarnya. Selain mengembangkan aspek motorik kasar, anak juga akan 

merasa senang mengikuti gerak tari Jaranan. Guna memecahkan masalah 

pada anak didik Kelompok B1 RA Muslimat NU Pekuncen Kabupaten 

Pekalongan, peneliti mencoba untuk mengembangkan kemampuan motorik 

kasar anak melalui kegiatan seni tari Jaranan. Sehingga penulis merasa 

tertarik untuk melakukan Penelitian Tindakan Kelas yang berjudul 

“Mengembangkan Kemampuan Motorik Kasar pada Anak Melalui 

Kegiatan Tari Jaranan pada Anak Didik Kelompok B1 RA Muslimat NU 

Pekuncen Kabupaten Pekalongan”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana kegiatan tari Jaranan pada anak didik Kelompok B1 RA 

Muslimat NU Pekuncen Kabupaten Pekalongan? 
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2. Bagaimana peningkatan  perkembangan  kemampuan motorik kasar  

anak didik Kelompok B1 RA Muslimat NU Pekuncen Kabupaten 

Pekalongan setelah melakukan kegiatan tari Jaranan? 

   

C. Tujuan Penelitian 

Rumusan masalah penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui kegiatan tari Jaranan pada anak didik Kelompok B1 

RA Muslimat NU Pekuncen Kabupaten Pekalongan.  

2. Untuk mengetahui peningkatan  perkembangan  kemampuan motorik 

kasar  anak didik Kelompok B1 RA Muslimat NU Pekuncen Kabupaten 

Pekalongan setelah melakukan kegiatan tari Jaranan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian yang diperoleh, diharapkan dapat memberkan manfaat 

secara  teoretis dan praktis: 

1. Mafaat Teoretis 

Manfaat teoretis dari penelitian ini adalah: 

a. Menambah khazanah pengetahuan tentang manfaat tari Jaranan 

dalam meningkatkan motorik kasar anak dan sebagai dasar 

pendahuluan bagi yang berkenaan dengan penelitian ini. 

b. Mampu memberikan sumbangan referensi terkait dengan upaya 

meningkatkan motorik kasar anak melalui kegiatan tari Jaranan.  
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2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah: 

a. Bagi guru, menambah wawasan guru tentang pembelajaran yang 

mampu menambah mengoptimalkan motorik kasar pada anak dan 

menjadi referensi guru dalam melakukan kegiatan melatih motorik 

kasar anak. 

b. Bagi anak, dapat meningkatkan motorik kasar anak melalui kegiatan 

tari Jaranan  

c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini semoga dapat diaplikasikan dan 

dikembangkan oleh sekolah. 

 

E. Sistematika Penulisan Skripsi 

Guna mempermudah dalam penelitian skripsi, peneliti menuliskan 

sistematika penelitian skripsi yang peneliti buat ini dibagi menjadi tiga bagian 

yaitu bagian awal, bagian isi, bagian akhir 

Adapun secara rinci sistematika penelitian skripsi sebagai berikut: 

1. Bagian Awal 

Bagian Awal ini akan memuat beberapa halaman yaitu halaman 

judul, halaman pernyataan, halaman nota pembimbing, halaman 

pengesahan, halaman persembahan, halaman motto, abstrak, kata 

pengantar, daftar isi. 
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2. Bagian Isi 

BAB I  PENDAHULUAN  

Berisi penjelasan yang erat sekali hubungannya masalah yang 

di bahas, antara lain: Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, dan 

Sistematika Penulisan Skripsi. 

BAB II LANDASAN TEORI.   

 Pada Sub Bab Pertama Deskripsi Teori yang meliputi: 

Perkembangan Motorik Kasar dan Tari Jaranan.  

 Sub Bab Kedua Kajian Pustaka. 

 Sub Bab Kedua Hipotesis Tindakan 

BAB III METODE PENELITIAN  

 Bab ini menguraikan  sub Bab-sub Bab antara lain: Jenis dan 

Pendekatan Penelitian, Tempat dan Waktu Penelitian, Subjek 

dan Kolaborator Penelitian, Siklus Penelitian, Teknik 

Pengumpulan Data, dan Teknik Analisis Data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.  

 Sub Bab Pertama diuraikan mengenai Deskripsi Data 

 Sub Bab Kedua diuraikan Analisis Data Per Siklus 

 Sub Bab Ketiga diuraikan Pembahasan. 
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BAB V  PENUTUP 

 Bab ini mengurakan sub bab Simpulan dari hasil penelitian dan 

sub bab Saran yang diberikan oleh peneliti kepada pihak 

sekolah maupun bagi penelitian selanjutnya. 

3. Bagian Akhir 

Bagian Akhir ini meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran dan 

daftar riwayat hidup penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas yang telah dilaksanakan 

serta berdasarkan seluruh pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa ada 

peningkatan kemampuan motorik kasar melalui kegiatan tari jaranan pada 

anak didik Kelompok B1 RA Muslimat NU Pekuncen Kabupaten Pekalongan 

Tahun Pelajaran 2018/2019. Peningkatan kemampuan motorik kasar terlihat 

pada hasil yang diperoleh setiap siklus sebagai berikut:  

1. Kegiatan tari Jaranan pada anak didik Kelompok B1 RA Muslimat NU 

Pekuncen Kabupaten Pekalongan dapat meningkatkan motorik kasar 

anak. 

2. Rata-rata nilai pada saat pra tindakan 43,33 meningkat menjadi 63,67 

pada siklus I dan meningkat menjadi 83,67 pada siklus II.   

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan beberapa saran 

yaitu sebagai berikut: 

1. Guru 

Sebaiknya guru lebih kreatif dalam memberikan arahan dalam kegitan 

pembelajaran agar anak tidak takut dan lebih nyaman sehingga anak lebih 

maksimal pengembangan pembelajaran tersebut.  

78 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



79 

 

 

2. Sekolah 

Sebaiknya sekolah selalu berperan aktif mengikutsertakan anak dalam 

mengikuti kejuaraan atau acara-acara agar anak lebih bersemangat dan 

orang tua anak lebih mendukung 

3. Peneliti lain 

Sebaiknya bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian yang sama  

untuk melakukan penelitian ini dengan subjek dan sekolah yang berbeda. 

Agar diperoleh hasil penelitian yang lebih luas dan bermanfaat sebagai 

bahan informasi bagi dunia pendidikan. 
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